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KONSTRUKSI SOSIAL MEDIA BARU DAN
BUDAYA KOMUNIKASI

Penggunaan Telepon Genggam pada Remaja
Millennial

This research aimes to explore the soclal construction of mobile phone
as a jorm of new media. It was conducted under constructionist
perspective, employing Giddens' structuration theory fo analyze the
interplay between the use of mobile phone as a form of new medium,
and the communication culture of millennial teenagers. Qualitative
method and phenomenological research tradition are applied in this
research, based on the perspective of the millennial teenagers. This
research concluds that even though mobile telephone is a technological
device, the use of mobile phone is a social construction, that in turn
will construct values and communication culture of its users.

telepon genggam yang paling intensif dan ekstensif. Mereka
ilahirkan antara tahun 1980-2000. Berbeda dengan
karakteristik remaja yang umumnya pemberontak, remaja millennial
justru nyaman dan mengikuti nilai-nilai orang tua dan masyarakat.
Mereka mempunyai pelbagal keglatan selain sekolah atau kuliah.
Telepon genggam menjadi kebutuhan bagt berkomunikasi dengan
banyak orang di tengah-tengah kegiatan di luar rumah, termasuk
berhubungan dengan orang tua yang jarang ditemui pada hari-hari
biasa. -

R:maja millennial adalah salah satu kelompok pengguna
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Telepon genggam sendiri adalah sebuah perangkat teknologi, tapi
sarat dikonstruksi oleh pelbagal interaks{ sosial. Nilai, norma, dan
budaya tempat telepon genggam itu digunakan mempengaruhi
penggunaan telepon genggam. Pada akhimya penggunaan telepon
genggam tersebut juga akan mempengaruhi nilai, norma. dan budaya
seseorang.

Dalam konteks ini, budaya komunikasi remaja millennial
mengkonstruksl penggunaan telepon genggam mereka, dan
penggunaan telepon genggam mengkonstruksi budaya komunikasi
remaja millennial. Hubungan antara keduanya dapat dilihat sebagai
hubungan struktur-agen yang memiliki interplay antara satu dengan
yang lain

Ada tiga pertanyaan dalam penelitlan inl, yaitu (1) bagaimana
konstruksi sosial telepon genggam pada remaja millennfal, dan
bagaimana peranan pelbagai interaksi sosial dalam konstruksl sosial
telepon genggam, (2) bagaimana remaja millennial mengkonstruksi
telepon genggam sebagai sarana berhubungan dengan orang tua
berkaitan dengan pelbagai interaksi sosial, (3) bagaimana kemudian
telepon genggam sebagai sebuah teknologi media baru mengkon-
struksi budaya komunikasi remaja millennial, nilai dan kebiasaan
menggunakan telepon genggam apa saja yang dikonstruksikan oleh
remaja millennial?

H KERANGEKA PEMIKIRAN

Teorl yang menjadi dasar analisis adalah teori strukturasi milik
Giddens. Teori ini menyatakan bahwa hubungan antara struktur
dan agen bukan hubungan dikotomi, melainkan hubungan dua arah.
Strukturasi mendeksripsikan a process by which structures are con-
stifuted out of human agency, even as they provide the very ‘medium’
of that constitution {Mosco, 1996). Atau dengan kata lain, struktur
adalah susunan yang terdiri atas agen manusia, tapi ia juga ‘me-
dium’ bagi agen manusia itu untuk bertindak.

Teori strukturasi ini menyatakan bahwa tindakan dibatasi dan
dimungkinkan oleh strulttur yang diproduksi dan direprodulksi oleh
tindakan itu. Dalam peneliian ini ‘tindakan’ dapat dianalogikan
sepert telepon genggam, dan ‘struktur’ adalah budaya komunikasl
masyarakat. Maka, penggunaan telepon genggam dibatasi oleh
budaya masyarakat, tetapi juga dimungkinkan atau dikonstruksikan
oleh budaya masyarakat. Budaya masyarakat itu juga dikon-
struksikan oleh penggunaan telepon genggam. Hubungan dua arah
ini menghasilkan interplay yang berkesinambungan.
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Dasar pemikiran ini adalah konsep social construction of technol-
ogy (SCOT} bahwa teknologi adalah sebuah konstruksi sosial yang
dengannya pelbagal aspek sosial dan budaya dalam suatu
masyarakat atau kelompok mempengaruhi proses perancangannya.
Konsep ini saya elaborasi untuk menjelaskan bagalmana pelbagal
aspek sosial dan budaya dalam suatu kelompok juga mempengaruhi
penggunaan teknologi. Dalam SCOT, teknologi dipengaruhi oleh
empat hal, yaitu (1} manusia yang menciptakannya, (2) kekuatan
pasar, (3) kebutuhan dan permintaan konsumen, (4) semua individu
dan kelompok yang juga merupakan produk sosial.

Selain Itu, konsep Ini memiiiki empat elemen. Pertama,
fleksibilitas interpretif atau interpretive flexibilify. Ini berartl desain
atau pembentukan teknologi merupakan proses terbuka yang dapat
membuahkan hasil yang berbeda, berganfung pada kondlsl sosial
pada saat perkembangan berlangsung. Kedua, kelompok sosial yang
relevan atau relevant social group, yaltu bentuk nyata interpretasi:
semua anggota kelompok sosial tertentu mempunyal seperangkat
makna yang sama, yang melekat pada alat teknologi tertentu [all
members of a certain social group share the same set of meanings,
attached to a specific artifact] (Pinch dan Bijker 1987: 30, dalam
Klein et al., 2002). Eetiga, penyelesaian [closure] dan stabillsasi |sta-
bilization]. Proses perancangan teknologl yang melibatkan banyak
kelompok dapat menimbulkan kontroversi ketika interpretasi yang
berbeda memicu munculnya permasalahan yang berkaitan dengan
cltra alat. Ketika masalah ini berhasil diselesaikan dan alat teknologi
tidak menimbulkan masalah bagi kelompok manapun, proses ini
mengalami closure atau penyelesaian, tidak ada modifikasi lagi,
schingga alat teknologi mencapai bentuk stabll. Keempat, konteks
yang lebih luas [wider context]. Ada kondisi dan lingkungan
sosiokultural dan politls tempat perkembangan alat tekmologi terjadi.
Konteks yang lebih luas ini memunculkan konsep khas dalam SCOT,
yaitu simetri [symmetry]. Ini maksudnya, semua argumen (sosial,
budaya, politik, ekonomi, dan juga teknis) harus diperlakukan secara
seimbang,.

H METODOLOGI

Penelitian kualitatif ini dilakukan dalam perspektif konstruksionis
dengan menggunakan tradisl penelitian fenomenologi. Kon-
struksionis memandang bahwa realitas yang dipahami dan dialami
oleh tHap-tiap indlvidu adalah konstruksi atau ciptaan yang berbeda-
beda antara satu Individu dengan individu lain. Setiap fenomena
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mempunyai makna yang berbeda antara individu satu dengan yang
lain. Oleh karena itu, penelitian ini hendak menangkap dan
mendeskripslkan perbedaan pemalmaan atas fenomena yang dlalami
oleh para informan dalam penelitian ini. Mereka empat remaja
millennlal yang mempunyai karakteristik antara lain sophisticated
[canggih| secara teknologi, karena sangat akrab dengan pelbagai
instrumen tekmologi; terbiasa dengan pelbagai perbedaan, berasal
dari keluarga yang aman dan nyaman, percaya dirl, berorientasi
pada prestasi, dekat dengan teman bermain atau peer group, tapi
tetap memegang nilai-nilai sosial yang konvensional (Zamke, Ra-
mies, & Philipezak dalamn Akey, 2005).

Remaja millennial yang dipilih adalah remaja tahap akhir atau
late adolescence, karena remaja dalam tahap Inl pada umumnya
sudah mempunyai nilai individu yang relatif mapan, tapi berada
dalam sebuah fase yang membuat mereka belum sepenuhnya mapan
(Madison. 1969 dalam Papalla dan Clds, 1995). Selain itu, para
informan adalah penngguna telepon genggam yang intensif dan
sudah menggunakannya selama lebih dari 3 tahun. Mereka memiliki
keterikatan (attached) dengan telepon genggam dan menganggapnya
sebagai alat penting dalam kehidupan sehari-hari. Mereka mahasiswa
yang berdomisili di wilayah Jakarta. Usia mereka 18-21 tahun, dan
mereka mempunyai kegiatan selain kuliah. Dua orang informan
memiliki pekerjaan lepas, tapl secara umum para informan masih
bergantung pada orang tua secara finansial.

R TEMUAN DAN ANALISIS
¥ Konstruksi Sosial Telepon Genggam pada Remaja
Millennial

Ada pelbagai batasan sosial dan nilai sosial yang mengkonstrulksi
penggunaan telepon genggam pada kalangan remaja millennial.

¢ Perbedaan Nilai Dominan dalam Penentuan
Penggunaan Telepon Genggam
Bagi remaja millennial, komunikasl dengan orang lain penting,
sehingga telepon genggam adalah alat komunikasi yang mendesalk.
Telepon genggam digunakan untuk saling mengirim SMS, tukar-
menukar informasl, dan menjaga hubungan dengan orang lain.
Penelitian inl menemukan empat tahap penggunaan, yaitu
identifikasi, referensi, pertimbangan. dan penentuan. Tahap
identifikasl adalah tahap ketika informan belum menggunakan
telepon genggam dan masih menjajaki kemungkinan menggu-
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nakannya. Tahap ini berlangsung pada saat para infornan berada
pada pertengahan usia SMP dan awal usia SMA. Pada tahap ini
para informan mulal merasa butuh memakai telepon genggam karena
keglatan mereka mulal bertambah banyak dan jadwal kegiatan
mereka menjadi Hidak past. Fasilitas komunikasi yang ada dl sekolah
pada saat itu telepon umum yang sering kali tidak berfungs] sehingga
tidak dapat diandalkan. Pada tahap ini nilal yang dominan adalah
nilai individu informan dan nilai lingkungan.

Setelah mengidentifikasi kebutuhan memakai telepon genggam,
mereka memasuki tahap kedua, yaltu mencari referensi penggunaan
telepon genggam. Pada tahap ini Informan mencari acuan
penggunaan telepon genggam dari teman-teman mereka, apakah
penggunaan telepon genggam benar-benar dapat membantu
mengatasi pelbagai kesulitan komunikasi. Sebagal referensi terdekat,
nilai teman berpengaruhl dominan pada tahap Ini. Mereka melihat
teman-terman mercka dapat berkomunikasi dengan mudah dan cepat
tanpa harus bergantung pada fasilitas yang terbatas. Ditambah lagl,
karena jumlahnya masih sedikit, pengguna telepen genggam menjadi
terkesan eksklustf.

Jika informasi darl teman mereka masih kurang, informan
mencari tahu lebih banyak lagi informast dari pelbagal sumber seperti
darl iklan, dan informasi resmi darl penyalur. Di sini informan
memasuki tahap perimbangan mengenai telepon genggam. Pada
tahap ini informan mencari tahu mengenal pelbagai macam tipe
dan teknologi telepon genggam yang paling cocok sesuai dengan
kebutuhan dan keinginan mereka. Mereka sampaikan pertimbangan
ini kepada orang tua, dan kemudian mengajukan permintaan untuk
dibelikan telepon genggam.

Saat Inl Informan telah memasukd tahap terakhir, yaitu tahap
penentuan keputusan menggunakan telepon genggam. Pada tahan
Ini orang tua memutuskan apakah inforrnan memang sebaiknya
menggunakan atau tidak, serta Hpe telepon genggam seperti apa
yang dibelikan untuk informan. Pada tahap ini nilai orang tua pal-
ing berpengaruh karena dua hal. Pertama alasan keamanan. Or-
ang tua merasa perlu mengetahui kondisi anak mereka yang memilild
banyak kegiatan. Kedua, para informan masih bergantung secara
finansial kepada orang tuanya. Di bawah Ini adalah diagram proses
penentuan yang menjelaskan uraian di atas.
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Gambar 1
Diegram Proses Penentuan

| Identifikasi |(—| Nilat Pribadi |
v
| Relerensi Ie——l Nilal Tcmanl

Pertimbangan 1| Penentuan

Nilal teman,
Nt Lingeonga |

¢ Nilai-nilai yang Mengkonstruksi Penggunaan Telepon

Genggam
SMS (Sarana Menyurat Singkat) adalah kemudahan telepon genggarn
yang paling sering digunakan cleh para informan. Jumlah SMS yang
dikirim berkisar antara 10-30 per hari, terutama kepada teman dan
pacar, untuk membicarakan pelbagai hal, “mulal yang paling nggak
penting sampai yang paling penting,” kata salah seorang inforrnan.

SMS dianggap sebagal cara mudah dan murah untuk komunikasi
dan menjaga hubungan dengan orang lain. SMS sering digunalan
untuk sekadar menanyakan kabar kepada secrang kawan lama, atau
menanyakan apa yang sedang dilakukan seorang teman. SMS juga
banyak digunakan untuk menyampaikan informasi inforrasi singkat
kepada orang lain.

Secara umum para informan mempunyai jawaban yang lebih
kurang sama mengenai nilai-nilai yang mempengaruhi mereka dalam
menggunakan SMS. Bagi sebagian besar Informan, meminta maaf
melalui SMS tidak pantas dilakukan karena sifatnya personal, dan
membuat mereka merasa tidak enak. Sebab, pesan lewat SMS
dirasakan niremosi dan impersonal.

Menurut sebagian inforinan, meminta bantuan kepada orang
Iain melalui SMS pun dianggap tidak pantas karena ketika seseorang
meminta bantuan orang lain, yang membutuhkan pertolongan
adalah yang meminta, sehingga ia harus mengeluarkan usaha lebih
dibanding yang dimintai bantuan.

Di samping {tu, terdapat pandangan bahwa berita duka cita atau
ungkapan belasungkawa tidak pantas disampaikan lewat SMS.
Apalagl jika berita buruk ini snatu kehilangan yang memukul orang
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yang mengalaminya. Sebab, SMS hanyalah tulisan dan kata-kata
tanpa muatan emosi sehingga tddak cukup mewakili perasaan dan
dulkungan moral yang diutarakan. Sebaliknya, dengan menelepon
atau bertemu langsung, perasaan dan emosi dapat diungkapkan
dengan lebih balk. Unsur manusiawinya lebih terasa.

Selain hal-hal yang tidak sopan disampaikan melalui SMS, ada
juga orang-orang yang tidak pantas dfhubungi melalui SMS Pada
umumnya orang-orang yang lebih tua semisal dosen.

Di samping itu, ada tempat atau situasi yang dianggap tidak
pantas untuk saling mengirim SMS sepertl saat berada di sebuah
rapat atau forum diskusi yang kecil, di masjid. ketlka berkumpul
bersama keluarga—baik keluarga inti maupun keluarga besar.
Alasannya, idak menghormati, idak menghargai orang lain. Alasan
lain tujuan yang berbeda. Misalnya, tujuan orang masuk kelas adalah
mendengarkan kuliah, bukan ber-SMS-an. Bagi para informan, lebih
baik orang yang ingin atau perlu mengirim SMS keluar dahulu,
meninggalkan forum sejenak untuk menyelesalkan SMS5-nya, baru
masuk lagl ke forum.

Para informan juga menganggap saling mengirim SMS atau SMS-
an tidak pantas dilakukan pada saat berlkumpul bersama keluarga
karena saat-saat semacam ini jarang terjadi. Mengirim SMS dan
5MS-an saat sedang bersama keluarga dirasa menyia-nyiakan waktu.
Waktu bersama keluarga, terutama ketika makan bersama, adalah
saat ketika interaksi seharusnya dilakukan dengan orang-orang yang
‘ada di situ,’ bukan di luar. Sebab, inilah momen saling bercerita,
mengobrol, mengkinikan kabar masing-masing mengenai apa yang
sedang, sudah, dan akan dilakukan. Oleh karena itu, saat bersama
keluarga, terutama harl Minggu, frekuensi dan Intensitas SMS
dengan teman atau orang luar tidak sesering hari-hari biasa.

Waktu bersama keluarga penting bagi informan bukan hanya
karena masalah bertemu saja, tetapi juga kualitas pertemuan. Pada
hari-hari biasa para informan terkadang bertemu dengan orang
tuanya, tetapi pertemuan itu tidak lama. Selain itu, komunikasi
dan pertemuan langsung dirasa lebih bermalma ketimbang dengan
menggunakan telepon genggam. Oleh sebab itu, akhir pekan adalah
saat penting bagi mereka berinteraksi dengan keluarga.

Yang memunculkan batasan-batasan itu adalah nilai-nilai para
informan. Nilai-nilai itu menjadi panduan dalam berperilaku, ketika
menentukan bahwa A adalah hal yang pantas, dan B tidak pantas.
Nilai-nilai itu tidak datang dengan sendirinya, tetapi ditentukan juga
oleh nilai-nllai lain. Misalnya nilal yang dianut orang tua. Salah
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seorang informan menyatakan bahwa ajaran orang tua membentuk
caranya memandang pelbagai hal dl sekitarnya. J

Selain ajaran atau nilal-nilal orang tua, nilal-nilai individu juga
terbentuk dari pengalaman pribadi pa.ra informan. Pengalaman
pribadi memberikan pemahaman bagi para informan mengenad apa
yang pantas-takpantas dan sopan-taksopan melalui tanggapan or-
ang lain terhadap apa yang mereka lakukan. Pengalaman pribadi
ini juga memberikan pemahaman melalui tanggapan mereka sendiri
terhadap apa yang dilakukan oleh orang lain kepada mereka. Ketika,
misalnya, seseorang melakukan hal yang mereka anggap tidak
pantas. mereka pun takkan melakukan hal itu kepada orang lain.

o Undangan Pernikahan Melalui SMS

SMS saat ini cukup lazim digunakan untuk mengirimkan undangan
pernikahan. Bagi remaja millennial hal ini blasa dan “tidak apa-
apa.” Ketika menerima undangan pernlkahan melalui SMS, mereka
senang karena merasa diingat. Tetapl mereka tidak mau
mengirimkan undangan permikahan mereka melalui SMS karena
terkesan kurang sopan dan kurang menghargai orang yang
diundang. Sebab, pemikahan adalah momen sakral dan penting.
Oleh karena itu, undangan pernikahan harus disampaikan secara
personal. Apalagijika ditulcukan kepada orang-orang lebih tua atau
pihak keluarga. Mereka sendiri merasa lebih dihargai apabila
dlundang dengan cara konvensional ketimbang SMS saja.

Telepon Genggam Mengkonstruksi Budaya
Komunikasi

Batasan nilai atau budaya komunikasi juga dikonstruksi oleh
penggunaan telepon genggam. Hal-hal yang sebelumnya tidak lazim
dilakukan, menjadi lazim dilakukan dengan telepon genggam,
contohnya mengucapkan selamat lebaran dan meminta maaf lahir-
batin. Pergeseran nilail pada remala millennial terjadi setelah mereka
menggunakan telepon genggam. Nilal yang sebelumnya tidak terlalu
penting, saat ini menjadl penting. Berikut ini hasil temuan mengenai
bagaimana telepon genggam pada akhimya ikut mengkonstruksi
budaya komunikasi.

e Budaya Mengirim SMS Lebaran

Bagi remaja millennial, ucapan selamat lebaran melalui SMS adalah
pemecahan prakts, mudah, dan murah untuk bersilaturahmi. Cara
Inl dianggap “baik-baik saja” dan mereka juga melakukannya sejak
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2-3 tahun yang lalu. Sebelumnya, mereka mengirimkan ucapan
lebaran dengan kartu lebaran. Seorang informan mengatakan bahwa
seorang sahabatnya yang rutin mengirimkan kartu lebaran pun
tahun ird pada akhirnya absen mengirim kartu dan mengucapkan
melalul SMS saja. Perubahan inl mereka anggap sebagai hal yang
memudahkan karena sllaturahml menjadi lebih mudah dan murah
karena kini tinggal mengetik SMS safa.

Mereka juga mengatakan bahwa semua orang sudah melalku-
kannya sehingga sudah menjadi budaya. SMS lebaran dapat
dikirimkan kepada temman, sahabat, kerabat, bahkan kepada orang
yang lebih tua—misalnya desen. Orang tua dan lingkungan di seldtar
mereka juga menganggap hal itu pantas, sehingga remaja millennial
juga menerimanya sebagai hal yang pantas. Ketlka menerima ucapan
selamat lebaran darl seseorang, mereka sendiri senang dan merasa
diingat terutama jlka yang mengirim sudah lama tidak berhubungan.
Malka, SMS menjadl sarana menjalin kembali hubungan yang
terputus.

Namun, bagi remaja millennial, ucapan melalui SMS tidak
memiliki esensi pernyataan maaf. Ucapan itu ungkapan silaturahmi
yang rufin disampaikan kepada orang lain pada saat menjelang
lebaran. Bagi mereka, pernyataan maaf tidak dapat dlsampaikan
melalul SMS, tetapi secara langsung. Ini karena permintaan maaf
mempunyai makna simbolik yang besar sedangkan SMS tidak
mengandung unsur emosi dan unsur manusiawi,

Para informan memang mengucapkan selamat lebaran melalui
SMS dan teman-teman mereka pun melalkukan hal sama. Tetapi,
kepada orang-orang terdekat, sebagian informan memilih menelepon.
Atau, jika mereka mengirimkan ucapan melalui SMS, mereka juga
selanjutnya menelepon karena mereka ingin menunjukkan
kesungguhan meminta maaf. Sementara itu, bagi mereka, ucapan
‘minal aidin wat faidzin' melalui kartu lebaran lebih bermnakna karena
ada usaha lebih untuk mengirimkannya. Sentuhan personal pun
ada, karena kartu lebaran ditujukan secara personal, orang per or-
ang.

Pergeseran nilai dan budaya tersebut salah satunya disebabkan
oleh penggunaan telepon genggam secara luas oleh anggota
masyarakat. Penggunaan telepon genggam mempengaruhi nilai
dalam masyarakat, dan pada akhimya nilai baru yang terbentuk
mempengaruhi nilai individu.
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e Telepon Genggam sebagai Kebiasaan dan

Kebutuhan yang Penting
Telepon genggam tidak dapat dilepaskan dari kehidupan sehari-hari
para informan. Ia teman setia yang dibawa ke mana-mana dan selalu
aktif 24 jam sefiap harinya. Ia menjadi sebuah kebergantungan.
Kebergantungan akan rasa aman, rasa tidak sendirl, rasa mudah
berkomunikasi. Jika baterainya habis dan tidak bisa dilsi ulang,
para informan merasa tidak bisa melakukan apa-apa. Lebih-lebih
lagi, jika satu hari saja tidak membawa telepon genggam, mereka
merasa tertinggal berita dan terisolast darl dunia luar karena tdak
bisa menghubungi siapa-siapa sehingga segala hal menjadi
terhambat. Jika mungkin, mereka memillh kembali ke rumah atau
ke kosan untuk mengarmbil telepon genggam yang tertinggal. Sebab,
pada salah seorang informan, ketiadaan telepon genggam dapat
menyebabkan suasana hatinya tidak terlalu baik. Ia akan merasa
‘bete’ sepanfang hari.

Kebiasaan dan kebutuhan itu muncul setelah menggunakan
telepon genggam secara rutin sehingga kemudian telepon genggam
pun menjadi pentlng. Contoh sederhana adalah jika informan
tersesat atau salah jalan, hal pertama yang dilakukan adalah
menelepon atau meng-SMS tuan rumah atau teman yang tahu lokasi
tujuan. Bertanya kepada orang lain di pinggir jalan semisal crang
di warung atau tukang ojek setempat adalah pilihan terakhir yang
dilakukan. Begitu juga saat janjian bertemu, contoh lain, telepon
genggam membantu rmemberikan kepastian dan ketenangan pada
dirl informan. SMS atau telepon konfirmasi, misalnya, “gue sampe
10 menit lagl, ketennt di depan pintu ya,” biasa dllakukan. Para
informan tidak bergantung pada keterbatasan fasilltas umum
ataupun pada orang lain untuk berkomunikasi, Itu gambaran betapa
penggunaan telepon genggam saat ini menjadi kebiasaan dan
kebutuhan yang penting bagi para informan. Kegiatan yang
sebelumnya dilakukan tanpa telepon genggam, sekarang lazim
dilakukan dengan telepon genggam. Nilal-nilai yang sebelumnya
tidak penting, kini menjadi nilai penting.

e Pergeseran dan Perubahan Nilai pada Diri Informan
Perubahan yang dirasakan dalam diri informan setelah menggu-
nakan telepon genggam. Perubahan atau perbedaan tersebut adalah
a. lebih yakin, telepon genggam memungkinkan komunikasi
dilakukan setlap saat, sehingga perubahan rencana dapat
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langsung diinfermasikan. Selain itu, ia memungkinkan kontrol
atas suatu keadaan.

b. lebih bergantung, telepon genggam menjad{ sarana kemudahan
‘multifungsi’: telepon, SMS, permainan (game), mendengarkan
musik, dan lain-lain. Selain itu, telepon genggam juga dapat
digunakan untuk melakukan banyak hal, misalnya
menyampaikan informasi, silaturahmi, mengatur janji bertemu.

c. lebih komunikatif, telepon genggam membantu melatih efisiens!
dan efektivitas komunikasi melalui sarana yang ‘terbatas,” (SMS
dan telepon).

d. lebih gampang, telepon genggam memudahkan komunikasi dan
pekerjaan tanpa kehadiran fisik secara langsung.

¢. lebih malas, hal-hal yang tidak perlu diutarakan langsung dapat
disampalkan lewat telepon.

f. lebih berjarak dengan orang lain (secara emosi/personal),
kualitas hubungan yang sebelumnya dijaga dengan bertemu
langsung, menjadi menurun dan hanya dljaga dengan SMS atau
telpon saja. Kedekatan emosional menjadi berkurang.

Keenam butir di atas dapat dikelompokkan menjadi Hga buah
nilal, yaitu 'pasti,’ ‘cepat,’ dan ‘mudah.’ Tabel berikut menggambarkan
pengelompokan tersebut.

Pengelompokan Nilal Berdasa‘ii‘;;l ;eruhahan pada Dirl Informan
eral) Nilai|  pogyy Cepat Mudah
Tergantung t 4
Yakin x x
Eormnikatif x x
Gampang x
Malans x
Berjarak x

Nilai ‘pasti’ yang bergeser ini dilihat dari perubahan pada diri
informan, yaitu merasa lebih bergantung pada satu benda saja
(telepon genggam) dan merasa lebih yakin. Kebergantungan ini
disebabkan oleh telepon genggam memungkinkan dilakukannya
banyak hal dengan satu alat saja. Memainkan pelbagai permainan,
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memotret, mendengarkan musik, mencatat pelbagal keperluan,
sebagal contoh, dapat dikerjakan dengan memanfaatkan pelbagai
fitur yang ada pada telepon genggam. Telepon genggam juga
memberikan kepastian atau rasa aman ketika informan sedang
sendirl. Saat sendirl, informan menggunakan telepon genggamnya
untuk mendengarkan musik, bermain game, atau mengirim SMS
kepada orang lain. Seolah mengatakan, “Saya tidak sendirian, saya
bersama telepon genggam saya.” Sebab, dengan telepon genggam,
para inforrman dapat berkomunikasl dengan crang-orang yang data
kontaknya tersimpan di dalamnya sehingga memberikan keyakinan
bagi para informan bahwa mereka selalu terhubung dengan ‘dunia
luar.” Ketika sesuatu terjadi pada mereka, telepon genggam adalah
sarana untuk menghubungi orang lain yang mereka rasa dapat
membantu. Selain itu, karena selalu dibawa kemana-mana, telepon
genggam adalah ‘indikator’ yang pasti mengenal keberadaan
informan.

Perasaan lebih yakin pada diri informan sebagai pengaruh
penggunaan telepon genggam juga merujuk nilai ‘cepat.’ Keyakinan
pada din informan salah satunya muncul karena telepon genggam
memungkinkan informas! dlsampaikan dengan cepat. misalnya
perubahan rencana mendadak, sehingga kemungkinan miskomuni-
kasi tereduksi. Selain lebih cepat, komunikasi dengan orang lain
dapat dilakukan lebih mudah karena tidak perlu mencari-cari
fasilitas lain ataupun bertemu langsung.

Pergeseran nilai ‘'mudah’ itu juga terlihat dalam dua butir
perubahan lain, yaitu ‘malas’ dan ‘berjarak.’ Rasa malas ini oleh
salah satu orang diartikan sebagai ‘praktis.’ Kemalasan yang
dimaksud adalah keengganan berhubungan dengan seseorang
seperti blasa {a lakukan sebelum menggunakan telepon genggam
menjadi kebiasaan. Jika sebelumnya menelepon atau berternu
langsung, kini muncul rasa enggan karena komunikasi bisa
dilakukan melalui SMS safa.

Perubahan ini sejalan pada butlr ‘berjarak.’ Hubungan dengan
teman-teman dekat, menjad! lebih distant karena rasa enggan
membuat jarak emosional atau kedekatan dengan orang lain
berkurang bagi sebagian informan. Frekuens{ bertemu menurun,
sehingga kedekatan pun sedikit memirun. Komunikasi memang tetap
berjalan, dan hubungan tetap terjaga dengan telepon genggam, tetapi
ada unsur yang hilang darl hubungan itu, yaltu unsur manusiawi
sepert emosi, perasaan, dan rasa akrab.
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Dengan demikian, nilai dan budaya komunikasi bergeser dan
berubah. Pelbagai perubahan ini tidak terjadi dalam seminggu atau
sebulan saja, tetapi perlahan-lahan. Pergeseran serta perubahannya
pun terjadi secara bersamaan, pada individu, orang tua, teman dan
lingkungannya, sehingga terkadang tidak disadarl secara
sepenuhnya.

B INTERPRETASI DAN DISKUSI
Penggunaan Telepon Genggam sebagai Konstruksi

Sosial
Penggunaan telepon genggam scbagal alat teknologl media baru
merupakan sebuah konstruksi soslal penggunanya yang dalam
penelitian ini remaja millennial. Telepon genggam didesain untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat. Dalam penggunaannya budaya
masyarakat mengkonstruksi atau turut merancang telepon genggam
juga.

Dalam kerangka pemikiran social construction of technology.
proses merancang teknologi meliputl empat buah elemen yang
mencakup pelbagai tahap mulal pencarian ide yang disesuaikan
dengan kondisi sosial dan perkembangan soslal, penyatuan konsep
dan ide sehingga dicapal malma bersama, kompromi dan penciptaan
konvensi akhir ketika terjadi konfllk, dan yang terakhir
pengintegrasian rancangan tekmologl itu ke dalam konteks sosial
yang lebih luas. Keempat elemen ini saya adaptasi untuk
menjelaskan konstruksi sosial penggunaan telepon genggam.

Elemen pertama, fleksibilitas interpretil (interpretive flexibility),
berarti desain atau pembentukan teknologi adalah proses terbuka
yang dapat membuahkan hasil yang berbeda, bergantung pada
kondisi sosial pada saat perkembangan berlangsung. Dalam konteks
Inl penggunaan telepon genggam bergantung pada kondisi sosial
masyarakat, atau dengan kata lain, penggunaan telepon genggam
dikonstruksi oleh pelbagai interaksi sosial di sekltar remaja
millennial. Budaya dan nilai-nilal yang dipegang oleh orang tua,
termnan dan lingkungan sekitar remaja millennial menjadi pendorong
apakah mereka akan menggunakan telepon genggam atau tidak.
Jika ya, nilai dan budaya itu menentukan bagaimana penggunaan
telepon genggam dalam kehidupan sehari-hari. Karena mempunyai
banyak kegiatan yang dilakukan di banyak tempat, remaja millennial
menggunakan telepon genggam secara intensif. Telepon genggam
selalu mereka bawa ke mana-mana, digunakan untuk berkomunikasi
dengan teman ketika membuat janfi bertemu, mengkoordinasikan
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kegiatan dalam sebuah kepanitiaan. mengetahui informasl
mengenal kegiatan yang mereka ikuti, mendengarkan musik, dan
mencatat pelbagal keglatannya.

Komponen kedua adalah kelompok sosial yang relevan (relevant
social group), yaitu semua anggota kelompok sosial tertentu yang
mempunyai seperangkat makna sama yang melekat pada alat
telknologi tertentu (Pinch dan Bijker. 1987: 30 dalam Klein et al,
2002). Perkembangan teknologi adalah proses yang melibatkan
banyak kelompolt— masing-masing mempunyai interpretas! terterxtu
terhadap sebuah alat teknologi— menegosiasikan desain teknologi
itu dan mengkonstrukslkannya secara berbeda. Perkembangan ini
terus berlanjut sampal semua kelompok menerima bahwa tekniologi
itu bekerja dengan balk dan berfungs! untuk mereka (Bijker
1995:270, dalam Klein et al, 2002).

Dalam konteks penelitian ini, elemen i{tu adalah proses
prapenggunaan telepon genggam. Terdapat pelbagai pertimbangan
pada remaja milennial mengenai apakah telepon genggam
merupakan sebuah alat teknologi yang dapat bekerja dan berfungsi
dengan baik sesuai dengan kebutuhan mereka. Kelompok sosial yang
relevan bagi remaja millennial adalah nilai pribadi mereka, orang
tua, teman, yang masing-masing mempunyai pelbagai nilai. Nilai-
nilai dari pelbagai pihak ini sallng berinteraksi, baik sejalan maupun
bertentangan. Pertentangan Ini, setelah dikompromikan,
menghasilkan keputusan akan penggunaan telepon genggam.
Komprorni dengan orang tua adalah salah satu ciri remaja millennial
karena mereka berhubungan erat dengan nilai-nilal orang tua.

Komponen ketiga adalah penyelesaian dan pemapanan (closure
dan stabilization). Proses perancangan teknologi yang melibatkan
banyak kelompok dapat menimbulkan kontroversi ketika interpretasi
yang berbeda memicu permasalahan yang berkaitan dengan citra
teknologi. Ketlka masalah ini berhasil diselesaikan, proses ini
mengalami penutupan, tdak ada modifikasi lagi, maka alat teknologi
mencapai bentuk mapan.

Dalam konteks ini, ketika remaja millennial sudah menggunakan
telepon genggam, timbul pelbagal masalah dalam penggunaan.
Masalah ini terutama berkaitan dengan nilai dan budaya remaja
millennial serta orang tua, teman, dan lingkungan sekitar. Masalah
yang muncul antara lain apa saja yang pantas disampalkan melalui
SMS, atau siapa saja yang seharusnya dihubungi langsung melalui
telepon dan tidak melalui SMS. Ketika sudah tidak ada lagi perbedaan
nilai mengenai penggunaan, atau ketika tidak ada lagi masalah dalam
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hubungan dengan orang tua, teman, dan lingkungan, maka artinya
clemen penyelesalan sudah tercapai.

Komponen keempat adalah konteks yang lebih leas (wider con-
text). Konteks yang lebih Inas ini memunculkan konsep khas dalam
SCOT, yaltu symmetry atau simeitri. Inl maksudnya semua argumen
(sosial, budaya, politik, ekonomi, dan juga teknis) harus diperlakakan
secara selmbang, dan semua penlelasan harus slmetris, tidak bias.

Dalam konteks Ini, telepon genggam sebagal sebuah alat teknologi
berada dalam konteks sosial yang lebih luas. Sayangnya, konteks
sosial dalam penelitian ini tidak dapat mencapai simetri, tapi hanya
mencakup konteks soslal dan budaya pada kalangan remajfa
millennial saja, tidak mencakup konteks ekonomi serta poliik
penggunaan telepon genggam. Konteks sosial budaya yang menjadi
perhatian dalam penelitian ini adalah nilai dan budaya komunikasi,
sehingga analisis tentang penggunaan telepon genggam hanya sedikit
menyinggung aspek teknologl.

# Remaja Millennial dalam Konteks Penelitian
Remaja millennial adalah remaja yang dinamis. Mereka mempunyai
banyak keglatan selain kuliah. Mereka aktif berorganisasi, baik di
dalam lingkungan kampus maupun di luar kampus. Oleh karena
itu, mereka juga sangat mobile—sering pergi ke dua-tiga tempat
yang berjauhan dalam satu hari, dan memiliki banyak teman yang
berasal dari pelbagai lingkungan pergaulan. Mereka berhubungan
dengan banyak orang, tidak hanya dengan teman-teman sebaya,
tetapi juga dosen atau pihak sponsor yang mendukung acara yang
diselenggarakan organisasi mereka.

Komunikasi, keterhubungan dengan banyak crang, dan informasi
adalah hal-hal yang penting bagi mereka. Jika tidal, mereka akan
merasa ketinggalan informasi. Mereka juga kehilangan rasa selalu
terhubung dengan dunia luar, rasa bahwa selalu ada seseorang yang
siap menemani atau membantu jika dibutuhkan, dan rasa aman
jika sesuatu terjadi di luar rencana.

Remaja millennial dekat dengan orang tua. Mereka menganggap
komunikas! dengan orang tua hal penting dan harus dijaga. Karena
kegiatan mereka dan kesibukan orang tua, mereka baru bisa bertemu
dan berkomunikasi secara langsung dengan orang tua pada alhir
pekan. Biasanya mereka meluangkan waktu untuk makan siang
atau makan malam bersama keluarga. Pada saat itu mereka
memfokuskan dirl pada hubungan dan komunikasi dengan orang
tua, Komunikasi dengan selain keluarga dinomorduakan pada saat-
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saat itu. Telepon sebisa munglin Hidak dijawab, dan SMS masuk
pun tidak langsung dibalas. '
Orang tua berperan penting dalam kehidupan remaja milennial.
Nilai-nilai orang tua berpengaruh besar terhadap nilai-nilai pribadi
mereka. Ini disebabkan oleh dan menyebabkan kedekatan hubungan
mereka dengan orang tua. Kedekatan dengan orang tua Ini dapat
dilihat darl hubungan komunikasi antara remaja millennial dengan
orang tua mereka. Remaja millennial merasa orang tua mendukung
mereka dan tidak pernah mengekang mereka ketika dalam
melakukan pelbagal kegiatan. Dalam mengambil pllihan hidup, or-
ang tua hanya berperan sebagai pemberi saran dan pendukung,
bukan pengambil keputusan. Walaupun demildan, orang tua tetap
diberitahukan mengenal pertimbangan-pertimbangan dalam
mengambil keputusan. Orang tua menjadl pengambil keputusan
untuk keputusan yang melibatkan mereka, terutama masalah
ekonomi. Itulah yang berlaku dalam pengambilan keputusan
mengenal pengpgunaan telepon genggam pada remaja millennial
karena keputusan itu berkaitan dengan masalah finansial orang
tua.
Selain merasa dekat dengan orang tua dan nilai-nilai orang tua,
remaja millennial cenderung mengikuti nilai-nilal yang berlalku di
dalam masyarakat. Ini terlihat dalam penggunaan telepon genggam.
Dalam konteks Indonesia, salah satu nilainya menghormati orang
yang lebih tua. Remaja millennial merasa bahwa orang yang lebih
tua harus dihormati lebih daripada sebaya. Oleh karena itu, orang
yang lebih tua blasanya ditelepon, tidak hanya sekadar dilkdrimkan
SMS.
Karakteristik remaja millenial yang ditemukan pada penelitian
ini sejalan dengan dua karakteristik remaja millennial yang
dikemukakan oleh Howe dan Strauss (2000), yaitu berorientasi pada
kelompok dan konvensional. Remaja millennial menurut Howe dan
Strauss memiliki tujuh karakteristik yang membedakan mereka
dengan remaja dari generasl sebelumnya. Ketujuh karakteristik ini
adalah
a. special: merasa penting bagi bangsa dan negara, dan juga kepada
orang tua.

b. sheltered: dilindungi oleh orang tua, cleh undang-undang,
lingkungan.

¢. confident mempunyai tingkat kepercayaan dan optimisme yang

d. team-oriented: mempunyai keterikatan dengan kelompok yang
kuat.
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e. achieving: mempunyai standar sekolah dan akuntabilitas yang
lebih tinggi. )

f. pressured: ada tekanan untuk berhasil di pelbagai bidang yang
berbeda.

g. conventional: merasa nyaman dengan norma dan aturan sosial,
cocok dengan aturan darl orang tua.

Dari ketujuh karakteristik tersebut hanya dua karalkteristik yang
sesuai dengan karakteristik remaja millennial pada penelitian ini.
Ini disebabkan oleh perbedaan konteks tempat remaja millennial
itu berada. Namun, ini dapat juga disebabkan oleh fokus penelitian
ini pada nilai dan interaksi soslal yang mengkonstruksikan
penggunaan telepon genggam, serta interplay kedua komponen itu,
sehingga karakteristik remaja millennial tidak terlalu banyak
dieksplorasi. Karena itu, karakteristik yang ditemukan hanya
berhubungan dengan kegfatan remaja millennial secara individu,
hubungan dengan orang tua, dan pandangan terhadap nilai-nilai
masyarakat.

H IMPLIKASI TEORITIS DAN ANJURAN
Penelitian ini menemukan beberapa karakteristik remaja milleninial
yang berbeda dengan karakteristik remaja millenntial yang
dikemukakan oleh Howe dan Strauss {2000). Ini disebabkan oleh
perbedaan konteks sosial budaya antara remaja Amerika Serikat
dengan Indonesia. Remaja millennial Jakarta merasakan kedekatan
dengan orang tua mereka, sebagaimana remaja millennial Amerika
Serikat. Pada remaja millennial di Jakarta, kedekatan ini muncul
karena mereka menganggap orang tua pihak penting dalam
kehidupan mereka. Selain itu, orang tua selalu mendukung mereka
dalam berkegiatan, walaupun keglatan itu memakan banyak waktu
dan menyebabkan mereka jarang bertemu dengan orang tua.
Ditambah lagi, remaja millennial di Jakarta masth bergantung secara
finansial kepada orang tuanya karena belum berpenghasilan sendlri
dan masih tinggal bersama dengan orang tua. Oleh karena itu,
mereka merasa perlu mengikuti nilai-nilal orang tua, dan masih
membutuhkan pertimbangan dan persetujuan orang tua dalam
mengambil keputusan. Walaupun tidak selalu menjadi pengambil
keputusan, orang tua selalu dilibatkan dalam proses pengambilan
keputusan.

Penyebab kedekatan remaja millennial di Jakarta (atau di Indo-
nesia secara umum) dengan orang tua mereka berbeda dengan
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penyebab kedekatan remaja millennial dengan orang tua mereka

di Amerika Serlkat. Salah satunya perbedaan persepsi ‘dewasa.’

Di Amerika Serikat, seorang anak dianggap dewasa setelah ia

memiliki KTP, yaltu pada usia 18 tahun. Setelah berusla 18 talhhun

inl mereka bebas menentukan jalan hidup sendiri tanpa perlu

melibatkan orang tua. Pada usia 18 tahun pun mereka sudah

mampu melakukan pekerjaan sampingan pada musim panas saat

liburan sekolah. Di Indonesia, seorang anak dianggap dewasa dan

bebas menentukan jalan hidup sendiri setelah menikah dan tidak

tinggal bersama orang tua lagi. Walaupun pada usia 17 tahun sudah

mendapatkan KTP dan dianggap dewasa secara hukum, seseorang

yang belum menikah belum dianggap dewasa—dalam arti belum

dapat menentukan jalan hidup sendiri tanpa perlu melibatkan or-

ang tua dalam mengambil keputusan.
Oleh karena Itu, berdasarkan penelitian ini, karakteristik remaja

millennial di Jakarta adalah

a. memiliki banyak kegiatan yang dilakukan di banyak tempat
{dinarmis}.

b. banyak bersosialisasi dan menganggap penting hubungan dengan
ternan (sosial).

¢. menganggap komunikasi dan informasi hal penting.

d. dekat dengan orang tua dan menganggap komunikasi dengan
orang tua penting.

e. bergantung kepada orang tua, terutama secara finansial schingga
orang tua berperan penting dalam pengambilan keputusan.

f. menghormati orang yang lebih tua dan mengikuti nilai yang
berlaku di dalam masyarakat.

Implikasi teoritis lain adalah teorl strukturasi milik Giddens.
Teori itu dapat digunakan untuk menganalisis temuan penelitian
ini, tapi teori culture and agency Margaret Archer juga dapat dipakai
dan dapat memberikan hasil dengan perspektif berbeda. Jika teori
strukturasi Giddens memandang struktur dan agen sebagai dualitas,
maka teori culture and agency Archer memandang keduanya sebagai
dualisme. Maksudnya, struktur dan agen dua hal yang dapat
dipisahkan, dan hubungan di antara keduanya pada akhirnya akan
mapan dan tercapai sebuah elaborasi struktural. Ini menyebabkan
teori Archer lebih cocok digunakan dalam penelitian ini untuk
menganalisis hubungan antara penggunaan telepon genggam dan
budaya remaja millennial. Hubungan di antara keduanya pada
akhirnya akan mencapai titlk mapan [(elaborasi struktural), tapi hal
itu belum dieksplorasi lebih jauh pada penelitian ini.
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Anjuran pertama, hendaknya penelitian ini dilanjutkan dengan
menggunakan teori culture and agency Archer. Dengan begitu,
hubungan antara penggunaan telepon genggam atau media baru
pada umumnya dengan remaja millennial dapat dijelajah sampai
pada titik hubungan yang mapan atau tercapainya elaborasi
struktural.

Selaln itu, hendaknya kalangan akademisi melakukan lebih
banyak penelitian dengan tema media baru dan budaya. Pada era
digital ini media baru akan terus berkembang dengan kecepatan
yang sangat tinggi dan akan berimplikasi banyak terhadap kehidupan
manusia secara umum, termasuk aspek budaya dan komunikasi.
Ini tidak hanya terjadi pada negara-negara maju, tetapl juga pada
Indonesia. Oleh karena itu, tema dengan konteks masyarakat Indo-
nesia penting dikaji lebih banyak lagl. Dengan demikian, akan
tercapal pemahaman yang lebih dalam mengenai media baru dan
hubungannya dengan budaya pada konteks masyarakat Indonesia.

Anjuran kedua ini ditujukan bagi para akademisi maupun
praktisi yang tertarik dengan tema media baru dan budaya yang
ingin melanjutkan penelitian ini. Penelitian ini dapat dikembangkan
lagi ke lingkup sosial yang lebih besar, tidak mencakup budaya saja.
Konstruksi sosial dari media baru ini dapat dikaji dengan perspektf
ekonomi dan politik, tidak terbatas pada perspektif budaya seperti
pada penelitian ini. Selain itu, konsep remaja millennial masih
merupakan konsep yang baru di Indonesia. Oleh karena itu,
penelitian leblh lanjut dapat mengeksplorasi konsep dan
karalteristik remaja millennial di Indonesia secara lebih mendalam
dan lebih menyeluruh.
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